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ABSTRACT
Paripdontzl dizease is an infammaiony disedse of penodontal tissue and Daclerial plague is & primary eliclogy factor, Treaimess
of the disease is oflen accompanied by antiblotics. Widespread use of antibiotios is refiected by high jevel of bacterial resistance.

Researchers in varous fisids of healthcare Iry fo locking for aliemative antimicrobial approaches. Opfion proposed treafment &
by administering probiotics. Probiotics ars five microorganisms which wien sdminisierad in adeqguate amaunts {in food or geEsy
supplewmanis) have &n influencea on hast health, rapopuiation benedicial baciena that can help kil pathogenic baclena and fight B
infection. This article reviews possible role of preblotics in freafment of perodontal diseass.

Keywords: probiofics, microbiota, penodonfal aisease
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ABSTRACT

Peryakit periodontal adatah penyakit inflamasi pada jaringan periodontal dan plak bakier merupakan fakior etiologl ulams stai

Perawatan panyakit inl sesing disertal dengan pemberian antibiotix. Meluasnya pemakalan antibiotik tarcarmin darl tingginya bogeas dar

resistensi bakteri, Para peneliti i berbagai bidang kesshatan mencoba untull mancar pendekatan antbmikrobial aternatf. FiFss Hng

perawatan yang diajukan adalah dengan pamberian probiotik. Probiotik marupakan mikrocrganisme hidup yang bila dibemiss B

derigan jumiah adskuat (dalam makanan atau suplemean digt) mempunyai pengaruh memgunlungkan bagi kesshatan insas. i

merepopulasi bakter manguntungkan yang dapat membantu membunuh bakteri patogan dan |iega metawan nleksi, Artisls akti

Bertujuan untuk mengkaji kemungkinan kemampuan prabiotk sebagai allamatif dalam perawatan penyakit periodontal. oH

Correspondence: sholshahmelok@yahoo com pean
zelg
tapa
men

PENDAHULUAN komensal 2 Saatnya mempertimbangkan altemass

Penyakit periodontal pada dasarnya lain yaitu pemberian probiotik untuk perawatss

merupakan penyakit mikrobial dan bakteri plak penyakit periodontal. Probiotik berasal oa% Mek

gigi dipertimbangkan sebagai faktor etiologi bahasa Latin pro yang artinya "untuk” dan biose Mul

utama, Oleh karenanya perawatan penyakit dari bahasa Greek yang artinya “hidup”. Istiss

inl terutama difokuskan pada reduksi bakteri.’ probiotik digunakan pertama kali pada tahun 1965 mulu

Perawatan periodontal konvensional termasuk oleh Lilly dan Stillwell untuk menggambarkss untul

penatalaksanaan baik bedah maupun non bedah bahan yang disekresi oleh suatu mikroorganisme probi

ditekankan terutama pada debridement secara yang memicu pertumbuhan mikroorganisme langs

mekanis yang sering disertal dengan pembearian yang lain.* Probiotik didefinisikan oleh FASY 1. In

antibiotik. Selain memburiuh bakteri berbahaya WHO (The Food Agricultural Organization/Wons o8

yang menyebabkan infeksi, ternyata antibiotik juga Heaith Organization) sebagai mikroorganisme -

dapat membunuh bakteri baik yang membantu hidup yang bila diberikan dalam jumiah adekuss

untuk melawan infeksi.? Pemakaian antibiofik (datam makanan atau suplemen diet) mempunys

yang tidak sesuai dosis akan mengakibatkan pengansh memguntungkan bagi kesehatan inang® -

terjadinya resistensi bakteri dan rekolonisasi Probictik merepopulasi bakter menguntunghkss

bakteri patogen pada daerah yang dilakukan yang dapat membantu membunuh baktes

perawatan.' Berdasarkan hal tersebut dibutuhkan patogen dan juga melawan infeksi.?

paradigma perawatan yang baru untuk merawat Saat inl informasi yang tersedia tentang o

penyakit periodontal. peran probiotik dalam perawatan penyaks 3

Pilihan perawatan yang diajukan adalah periodontal masih terbatas. Oleh karenanys
merubah ekologl mikrobial dengan tujuan untuk penulisan artikel ini bertujuan untuk mengkal Kar
memodifikasi plak patologis menjadi biofilm yang kemungkinan kemampuan probiotik sebags ticia

B Tha 3™ Pariodontic Seminar (PERIOS JJ

alternatif parawatan penyakit periodontal.
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Mikroorganisme yang Digunakan Sebagai
Probiotik

Selama ini yang biasa digunakan sebagai
probiotik adalah bakteri asam |aktat yang berasal
dari saluran pencermaan manusia yaitu dari genus
iactobacillus dan bifidobacterium. Probiotik dari
strain lactobacillus antara tain: L. acidophilus, L.
johnsoni, L. casei, L. thamnosus, L. gasseri, dan
L. reuteri; sedangkan dari strain bifidobacterium
antara lain: B. bifidum, B.longum, dan B, infantis.
Bakteri-bakteri tersebut dianggap aman karana
tidak membahayakan bila berada dalam tubuh
manusia dan tetap hidup sejak dikonsumsi hingga
mencapai usus manusia.®’

Pada dasarnya kriteria mikroorganisme
yang ideal digunakan sebagai probiotik adalah:
mampu memberikan efek menguntungkan pada
Inang, seperti: mening katkan pertumbuhan
atau ketahanan terhadap penyakit, berasal
dari manusia; mempunyai viabilitas sel yang
tinggi; tidak patogenik ataupun toksik; mampu
berinteraksi atau mengirimkan sinyal ke sel-sel
imun; mempunyal kemampuan mempengaruhi
aktivitas metabalik lokal; resisten terhadap
pH yang rendah dan asam;-resisten terhadap
pengolahan; harus stabil dan mampu tetap hidup
selama periode penyimpanan ataupun kondisi
lapang; mempunyai kemampuan adhesi untuk
menghindari efek pembilasan.”

Mekanisme Kerja Probiotik dalam Rongga
Mulut

Prabiatik yang digunakan dalam rongga
mulut harus dapat melekat pada permukaan oral
untuk menghasilkan efek berkepanjangan dar|
probiotik. Mekanisme kerjanya dengan interaksi
langsung dan tidak langsung. R
1. Interaksi langsung dalam plak gigi, dengan

cara:

- terlipat dalam ikatan antara
mikroorganisme dengan protein
{pembentukan biofilm),

- bekerja pada pembentukan plak dan
gkosistern yang kompleks melalul
persaingan dan intervensi dalam adhesi
bakteri,

. terlibat dalam metabolisme substrat,

- menghasilkan unsur kimia yang
menghambat bakteri oral.

2. Kerja probiotik dalam rongga mulut secara
tidak langsung, dengan cara:
modulasl fungsi sistern imun,

. memberikan efek pada mekanisme
pertahanan non-imunoclogik,

- regulasi permeabilitas mukosa,

- menekan perkembangan mikrofiora yang
patogen.

Probiotik dan Patogen Periodontal

Di dalam rongga mulut, probiotik dapat
membentuk biofilm yang bertindak s=bags
lapisan pelindung bagl jaringan periodontal
Biofilm tersebut menjaga bakten patogen
mengisi ruang patogen yang dapat menginvasi
dengan ketiadaan biofilm dan bersaing dengan
pertumbuhan patogen periodontal *?

Efek probiotik terutama berasal dari tiga aksi

yaitu:

1. Modulasi respon imun inang dengan cara
perinteraksi dan memperkuat sistem imun
tubuh untuk melawan penyakit periodontal.
Brobiotik dapat bertindak pada berbagai
macam sel dan menghasilkan aksi anti
inflamasi. Peningkatan kapasitas fagositosis
makrofag ketika dipapar dengan prabiotik
telah dilaporkan (Perdigon et al., 2002), terlihat
ekspresi reseptor fagositosis dan neutrofil pada
individu yang sehat (Pelto et al., 1898) juga
meningkatnya aktivitas sel pembunuh atami
(Takeda et al, 2006). Sel dendritik yang tersebar
pada permukaan mukosa dari jaringan limfatik
dalam rongga mulut adalah penting sebagal
garis depan dalam pengenalan bakteri dan
dalam mengaktifcan respon sel T. Probiotik
meningkatkan imunitas alami dan memodulasi
patogen yang menyebabkan inflamasi melalui
“toll-like receptor” pada sel dendritik. Patogen
intraselular ditagosit oleh respon T-heiper
1 dan patogen ekstraseluler dijaga oleh
respon T-helper 2. Della Riccia et al. (2007)
menguji secara in vivo efek imunomodulator
dari Lactobacilius brevis pada penyakit
periodontal yang mengakibatkan panurunan
yang signifikan dari penanda inflamasi dalam
saliva, seperti aktivitas sintase oksida nitrat
dan mettaloproteinase, prostaglandin E2 dan
level interferon gamma. ®

2 |nteraksi langsung dengan mikroba yang
menyebabkan penyakit dan menghasilkan
antimikrobial terhadap patogen periodontal.
Probiotlk dapat menghasilkan berbagal
senyawa dengan aktivitas antimikrobial,
seperti: asam laktat, hidrogen percksida,
hakteriosin dan bakteriosin yang menyerupal

e



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

240

substansi inhibisi (Gillor et al, 2008, Gordon,
200%9; Oelschlaeger, 2010).8

3. Pengeluaran secara kompetitf dimana mikroba

yang menguntungkan akan berkompetisi
secara langsung dengan mikroba patogen
untuk nutrisi ataupun tempat adhesinya.
Hukum Gausse menyatakan bafwa dua spesies
yang bersaing untuk sumber daya yang sama
fidak bisa stabil berdampingan. Salah satunya
akan selalu mengambil keuntungan dari yang
lain dan bahkan menyebabkan kepunahan
kompetitor kedua atau bergesemya spesies
ini ke tempat lain. Probiotik menghalangi
adhesi bakteri patogen atau berkompetisi
untuk nutrisi yang sama. Telah ditunjukkan
secara /n wiro bahwa strain streplococol dapat
menghambat kolonisasi patogen periodontal
pada jaringan keras dan lunak (Teughels st
al., 2007, Sliepen et al., 2008; Van Hoogmoed
el al, 2008; Sliepen ef al, 2009). Probiotik
juga dapat menghasilkan biosurfaktan yang
mencegah perlekatan (Van Hoogmoed et al,,
2000). Haukicja et al. {2008} menunjukkan
bahwa strain tertentu memodifikasi komposis|
pelikel saliva dengan menghilangkan sebuah
protein adhesi (Aglutinin gp340) untuk
mengurangi kolonisasi, Elli et al. (2000)
telah menunjukkan bahwa bakteri dapat
bersaing untuk nutrisi atau bahan kimia
penting yang diperlukan untuk pertumbuhan
sehingga menghambat pertumbubhan
patogen. Spesies /actobacillus tertentu
seperti L. casei, L. rhamnosus, L. bulgaricus
dan L. acidophilus koagregasi dengan
Fusobacterium nucleatum dan mencegah
terikatnya dengan bakteri lainnya. Dengan
demikian dapat mempengaruhi pambentukan
biofilm oral dan memodifikasi mikroflora
residen. Probioctik diketahui merangsang
apoptosis sel tumar melalui permbentukan
produk akhir; selain itu juga menghambat
apoptosis sal mukosa. Campuran probiotik
telah dilaporkan melindungi epitel penghalang
dengan mempertahankan kerapatan batas
ekspresi pratein dan mencegah apoptosis darl
membran mukosa. Probiotik juga menurunkan
sitokin proinflamatori. Probiotik menurunkan pH
sehingga bakteri plak tidak dapat membeniuk
plak gigi dan kalkulus yang menyebabkan
penyakit periodantal dengan menghasilkan
antioksidan yang mencegah pembantukan
plak dengan menetralisir elektron bebas yang
dibutuhkan untuk pembentukan mineral.®
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Probiotik pada Perawatan Penyakit
Periodontal

Mekanisme probiotlk pada perawatan
penyakit periodontal dilakukan baik dengan
menghambat patogen spesifik ataupun merubas
respon imun inang melalui berbagai faktor
sebagal berikut."
1. Menghambat organisme spesifik dengan

cara:

- menghambat adhesi, kolonisasl dan
pembentukan biofiim patogen

- menghambat pertumbuhan patogen
dengan berbagai substansi sepsric
asam organik, hidrogen peroksida dan
bakteriosin terhadap patogen oral

2. Mempengaruhi respon inang dengan cara:

- menghambat kolagenase dan reduks
molekul-molekul yang berhubungan
dengan inflamasi

- menginduksi ekspresi cyloprolechive
proteln pada permukaan sel inang

- memodulasi jalur proinflamatori yang
diinduksi oleh patogen

- mencegah apoptosis yang diinduks
sitokin

- memodulasi respons imun inang

Pembahasan

Penyakit periodontal dikelormpokkan menjas
dua tipe utama yaitu gingivitis dan periodontits
Ginglvitis ditandai dengan inflamasi pads
gingiva, sedangkan periodontitis adalah penyas®
progresif dan destruktif yang mempengarufs
semua jaringan pendukung gigi, termasuk
tulang alveclar. Bakteri plak yang merupakas
patogen utama penyakit periodontal terutams
periodantitis adalah Porphyromonas gingivalis
Treponema denticola, Tannerella forsythia das
Aggregatibacter actinomyceterncomitans. Bakiss
bakteri ini memiliki berbagai karakteristik viruies
yang mamungkinkan mereka untuk kolonisasi &
dasrah subgingiva, melepaskan diri dari sists=
partahanan inang dan menyebabkan kerusakas
jaringan.'2

Pandangan saat ini tentang penyaks
periodontal terkait plak adalah: inang yang rentas.
adanya spesies patogen dan pengurangas
atau tidak adanya bakteri menguriungkan
Debridement subgingiva secara mekanis yang
dikombinasikan dengan peningkatan kebersihas
mulut, menggeser flora subginglva menjas
komposisi yang tidak patogenik hanya bersis
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sementara karena kolonisasi kembali terjadi dalam
1-2 minggu. Oleh karena itu, fokusnya sekarang
ditujukan pada faktor ketiga yaitu pengurangan
atau tidak adanya bakteri menguntungkan. Hal
inl dapat dilakukan dengan bantuan probiotik.
Probiotik tidak hanya menekan munculnya
patogen endogen atau mencegah infeksi super
dengan patogen eksogen, probictik juga dapat
melindungl kita melalul peningkatan respons
inang yang menguntungkan.?

Strategi perawatan yang dilakukan
probiotik terhadap penyakit pericdontal terutama
diantisipasi balk dengan menghambat patogen
spesifik ataupun dengan merubah respon imun
inang melalui berbagai faktor seperti yang
dirangkum dalam Gambar 1.2

‘rw’ bﬁ
Jember

Seperti yang dinyaiakan oI atas,
kandidat baktari probiofik harus mampu
untuk melekat dan membust dirinya berada
dalam biofilm oral untuk memberikan efek
kesehatan. Kemampuan probiotik untuk
melekat pada permukaan yang dilapisi saliva
bervariasi antar spesies dan telah dilaporkan
bahwa strain L. rhamnosus dan L. paracasel
memiliki aktivitas mengikat yang kuat (6).
Baru-baru ini Haukicia ef al. menunjukkan
bahwa probiotik lactobacilli (L. rhamnosus GG,
Lactobacillus casei) dapat mempangaruhi ekologi
rongga mulut dengan secara khusus mencegah
perlekatan bakteri lain dan memodifikasi
komposisi protein dari pelikel saliva,'®

STRATEGI PERAWATAN TERHADAP PENYAKIT PERIODONTAL

L
Menghambat patogen spesifik

Menghambat adhesi
patogen, kolonisasi dan
pembentukan biofifm

b

Menghambat
#  pertumbuhan patogen
dengan berbagal substansi

Mempengaruhi respon inang

Menghambat kolagenase

dan reduksi inflamasi = |

vang berkaitan dengan
molekul

Menginduksi ekspresi
cytoprotective profein
pada permukaaan sel

3

Memodulasi jalur
proinflamatori yang
diinduksi patogen

Mencegah apoptosis yang
diinduksi sitokin

Memodulasi respon imun
inang

PROBIOTIK

Gambar 1. Kemungkinan secara leoritis probiotik mempengarubi kesehatan periodontal

B —

Memampume Sroboti gafam Perawatan Pemyak Penodantal
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Aktivitas antimikroba probiotik telah
divalidasi melalui berbagal penslitian in
vitro dan in vivo. Sookhee ef al. mengisalasi
3,790 strain bakteri asam laktat dari 130
individu dan menemukan bahwa isciat yang
diidentifikasl sebagai Lactobacillus paracasei
dan Lactobacilius rhamnosus memiliki kapasitas
tinggi untuk patogen oral yang penting, termasuk
Streptococcus mutans dan Porphyromonas
gingivalis. Welssella cibaria adalah bakteri asam
laktat Grarn positif fakultatif anaerobik yang
dilsolasi dari manusia, dijumpai dalam makanan
fermentasi dan dianggap sebagai agen probiotik
yang potensial. W. cibarfa mengeluarkan sejumiah
besar hidrogen peroksida serta bakteriosin yang
bekerja melawan bakteri Gram positif. Spesies
bakteri ini memiliki kapasitas untuk koagregasi
dengan Fusobacterium nucleatum dan melekat
pada sel epitel, Sifat-sifat ini memungkinkan W.
cibarta efektif berkoloni di rongga mulut dan
membatasi proliferasi bakter patogenik.'?

Spesies probiotik telah menunjukkan
kemampuannya merubah keseimbangan
sitokin pro-inflamatorl dan anti-inflamator
yang disekresikan oleh sel epitel. Peningkatan
level tumor necrosis factor alpha, interleukin-1,
interleukin-6 dan interleukin- 8 dianggap
sebagal ciri khas respon inflamasi di usus. Peran
probiotik yang barpotensi protektif pada penyakit
periodontal mungkin mendapat manfaat dari
metode yang diadopsi dari peneliian di saluran
gastrointestinal, betapapun sejauh ini belum ada
penelitian di daerah ini.'?

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh
Klals et al. menunjukkan bahwa prevalensi
lactobacilli di rongga mulut khususnya L.
gasseri dan L. fermenfum lebih besar diantara
partisipan yang sehat dibandingkan pada pasien
dengan periodonfitis kronis. Berbagai penelitian
melaporkan kemampuan lactobacilli untuk
menghambat pertumbuhan patogen periodontal,
termasuk P. gingivalis, Prevotella intermedia dan
A, actinomycetemcomitans. Pengamatan ini
menunjukkan bahwa lactobacilli yang berada di
rongga mulut bisa berperan dalam keseimbangan
ekologi oral.”®

Riccia et al. baru-baru inl mempelajari
efek antiinflamasi L., brevis pada
kalompok pasien dengan periodontitis kronis.
Penelitian inl menunjukkan penurunan yang
signifikan level saliva PGE2 dan MMPs saliva. Itu
Penulis menyarankan bahwa afek antiinflamatori

The 3% Parodoniic Seminar (PERIOS 3

yang menguntungkan dari L. brevis bisa jadi
dikaitkan dengan kapasitasnya untuk mencegah
produksi oksida nitrat dan konsekuensinya
adalah pelepasan PGE2 dan aktivasi MMPs yang
diinduksi oleh oksida nitrat. Namun, L. brevis
mungkin juga antagonis, menyebabkan reduksi
jumiah plak dan oleh karena itu terjadi perbaikan
indeks gingiva.'?

Teughels et al. melaporkan bahwa aplikasi
subgingiva darl campuran 5. sanguis, 5. salivarius
dan 5. mitis setelah scaling dan roof planing secara
signifikan menekan rakolonisasi darl P. gingivalis
dan P intermedia pada model anjing beagle. Ini
mungkin memberikan nilai tambah atau alternatif
untuk pilihan perawatan periodontitis,”?

KESIMPULAN

Penggunaan probiotik mengacu pada
gagasan dasar penggantian bakteri patogen
dengan menanmbah bakteri komensal, yang
memiliki afinitas sama untuk melekat pada
permukaan gigi. Mereka adalah mikrofiora
residen tubuh sendin dan karenanya lebih mudah
beradaptasi dengan inang. Probiotik adalan
pilihan yang menjanjikan, aman serta alami dan
membutuhkan eksplorasi lebih lanjut secara
mendalam untuk aplikasi periodantal,

Daftar Pustaka

1, Victor DJ at al. Role of Probiotics and Bacterial
Replacement Therapy in Periodontal Disease
Management. SBM University Journal of
Dental Sciences. 2010;1(1):99-102.

2. RG Shiva Manjunanth, Benefit Live of
Microorganisms (Probiotics) in Periodontal
Haalth, Intermational Joumal of Contempaorary
Dentistry, 2011;2(1):97-100,

3. Nihal Devkar et al. Probiotics and Prebiotics
in Perindontal Disease - Revisited, Journal of
Dental & Allied Sciences. 2012;1(1):18-20.

4. Lilly DM, Stillwell RH. Probiotics:
Growth Promoting Factors Produces by
Microorganisms. Sclences;1965,147.747-48.

5. Mahijest Singh Puri et al. Use of Probiotics
for Oral Health. Journal of Oral Health
Community Dentistry. 2011;5(3):148-52.

6. Sandeep L. Probiotics for Management of
Periodontal Disease: A Novel Therapeutic
Strategy? Journal of Pharmacy. 2012;2{4):41-
43,

7. Setioningsih E dkk. Pembuatan Minuman
Probiotik dari Susu Kedelal dengan Inokulum



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

| A A L i e s R

10.

Lactobacillus casel, Lactobacillus plantarum,
Lactobacilus - aidophilus. Bioteknologi,
2004:1(1);1-6.

Bowena AM, Sankari. Probiotics and
Periodontal Health, Journal of Dental and
Medical Sciences. 2014;13(8):37-40

Aekha RN et al. Probiotics and Prabiotics in
Panodontal Therapy. Indian Journal of Dental
Research. 2011;22(2):324-30.

Antonio-Juan et al. Probictic Treatment in The
Oral Cavity: An Update. Med Oral Patol Oral
Cir Bucal. 2010:15(5):677-80.

n

12

13.

f Sudhakar Reddy et al. Bacteria in Oral
Haalth - Probiotics and Prabiotics A Review,
International Journal of Biomedical and
Medical Resaarch. 2011;2(4:1228-33.

Vivek G, Bhavana G. Probiotics and
Periodontal Disease: A Current Update. J
Oral Health Comm Dent. 2010;4(Spl)35-37.
Vinest B, Gagandeep KS. Probiotics and
Periodontal Disease - An Update. Journal
of Advanced Medical and Dental Sciences
Research. 2014;2(3):91-96.

Esmampuss Probos calam Perawa@n Penyaklt Penodarial

243

e —————————————


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

